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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Material baja AISI 1045 termasuk golongan baja karbon menengah, 

yang memiliki unsur karbon 0,43% sampai 0,50%.(Stichel, 1997) Karena, baja 

karbon menengah mudah diaplikasikan di berbagai perangkat mesin serta 

mudah untuk dibentuk merupakan keunggulan dari baja ini, sehingga cocok 

untuk aplikasi yang memerlukan daya tahan tinggi. baja karbon menengah 

sering kali juga membutuhkan perlakuan panas, untuk meningkatkan sifat 

mekaniknya dan juga mengurangi kerapurahan yang terjadi. Terlebih lagi 

sering menjadikanya pilihan yang bagus untuk pembuatan komponen mesin 

yang memerlukan kekuatan tinggi dan ketahanan terhadap beban, seperti 

pembuatan pegas, dan bagian bagian yang  sering mengalami stres mekanis.  

Perlakuan panas adalah, salah satu metode yang sering dilakukan pada 

aspek tersebut untuk merubah sifat suatu logam. Namun, banyak penelitian 

hanya cenderung berfokus pada satu jenis perlakuan panas saja, seperti 

annealing atau hardening secara terpisah. Padahal, dari kedua metode ini dapat 

menghasilkan sifat suatu logam yang lebih dibutuhkan. 

Namun dalam proses pembelian material Baja ini belum ditemukan 

apakah material baja tersebut telah mengalami stress, seperti proses perlakuan 

panas, tekukan, benturan dan lainnya. Maka dari itu untuk mengembalikan sifat 
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baja tersebut dilakukan proses annealing untuk menghilangkan tegangan 

dalam, dan memperbaiki struktur mikro agar lebih homogen. 

Prosedur perlakuan panas yang dilakukan dibaja umumya melibatkan 

tranformasi austenite, struktur hasil austenite ini akan menentukan 

karakteristik fisik dan mekanis baja yang telah mengalami perlakuan panas. 

Dengan melakukan motode antara annealing dan hardening, penelitian 

ini bertujuan Untuk memahami perubahan yang terjadi pada fitur Kekerasan 

serta Struktur Mikro pada baja yang telah menjalani proses perlakuan panas 

tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, saya sebagai penulis mencoba untuk 

meneliti “Pengaruh perlakuan panas dengan metode annealing yang 

dilanjutkan hardening terhadap kekerasan dan struktur mikro baja Aisi 

1045” Perlakuan ini dilakukan guna untuk mengetahui hasil perubahan dari 

sifat Kekerasan serta Struktur Mikro pada baja AISI 1045. 

Penelitian ini berlandaskan pada Materi kuliah yang saya dapatkan pada 

kampus saya Universitas Tridinanti, Tentang perlakuan panas dan permukaan 

Dan juga sebagian dari sumber-sumber jurnal yang saya dapatkan, Sebagai 

seorang penulis saya membuat pengaruh antara annealing dan hardening untuk 

merubah sifat kekerasan pada baja yang akan dilakukan dengan metode 

tersebut, dengan menggunakan beberapa sumber, saya sebagai penulis 

berharap hasil dari penelitian yang saya lakukan ini guna untuk mengetahui 

sejauh mana perlakuan tersebut merubah sifat pada baja AISI 1045. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah proses annealing dan hardening pada baja AISI 1045 dapat 

mengubah kekerasan serta struktur mikronya. 

2. Bagaimana pengaruh variasi temperature Hardening dengan media 

pendingin yang sama, terhadap kekerasan baja AISI 1045. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini saya sebagai penulis hanya mempelajari, menguji, 

dan mengamati hasil dari perlakuan panas ini, Dengan hanya berfokus pada 

skala uji laboratorium, Saya sebagai penulis membatasi masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Dilakukan pada skala kecil, yaitu menggunakan sampel baja AISI 1045 

dengan ukuran standar laboratorium. 

2. Perlakuan panas berfokus pada annealing hardening. 

3. Suhu yang di tentukan dan terkontrol. 

4. Pengujian kekerasan menggunakan metode rockwell. 

5. Pengujian ini dilakukan penulis untuk mengetahui perubahan kekerasan 

serta struktur mikro yang terbentuk. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Mengetahui perubahan nilai kekerasan serta struktur mikro pada baja 

AISI 1045, yang terjadi akibat penerapan proses annealing yang dilanjutkan 
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hardening, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, guna memahami dampak 

dari kedua proses tersebut terhadap sifat material. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam, 

mengenai proses annealing yang dilanjutkan hardening, bagaimana proses 

tersebut dapat mempengaruhi sifat mekanik terhadap baja AISI 1045, 

khususnya dalam hal kekerasan dan struktur mikro pada material logam, dan 

penulis juga berharap. Dapat, menjadikan pengujian ini sebagai acuan untuk 

penelitian dimasa mendatang.
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